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Abstract: Untuk kompensasi (X1), diperoleh hasil thiwng > taper [<eywords

(2,291 > 2,01954), artinya variabel kompensasi berpengaruh terhadap Semangatkerja,
semangat kerja. Untuk komunikasi (X2), diperoleh hasil thiwung > tiabel (2,177 ggﬂﬂggga&%ﬂa? i
> 2,01954), artinya variabel komunikasi berpengaruh terhadap semangat
kerja. Untuk disiplin (X3), diperoleh hasil thiwng > traper (2,030 > 2,01954),
artinya variabel disiplin berpengaruh terhadap semangat kerja. Peneliti
berhadap kepada manajemen CV. Urigawa untuk memperhatikan tingkat
kompensasi, komunikasi dan disiplin dengan baik karena hal tersebut
brpengaruh terhadap tingkat semangat kerja karyawan pada CV. Urigawa.
Berdasarkan data penelitian, semangat kerja dipengaruhi oleh kompensasi,
komunikasi dan disiplin 54,6%. Sedangkan sisanya 45,4% dipengaruhi
variabel lain. Maka dari itu penulis berharap hasil penelitian ini dapat
dipakai sebagai acuan bagi peneliti selanjutnya untuk mengembangkan
penelitian ini dengan variabel-variabel lain yang belum pernah diteliti.

INTRODUCTION

CV. Urigawa adalah perusahaan yang bergerak di bidang distributor alat-alat listrik. CV.
Urigawa cabang Banyuwangi adalah salah satu kantor cabang yang berada di wilayah Kabupaten
Banyuwangi. CV. Urigawa cabang Banyuwangi berada di lokasi JI. Nuri No. 50a Pakis
Kabupaten Banyuwangi. CV. Urigawa berupaya memberikan pelayanan terhadap konsumen
dengan mengutamakan kenyamanan agar terjadi transaksi kembali antara perusahaan dan
konsumen. Maka dari itu, CV. Urigawa memerlukan sumber daya manusia yang mampu
bersaing dengan perusahaan yang bergerak di bidang yang sama yaitu distributor alat-alat listrik
di Kabupaten Banyuwangi. Hal tersebut mendorong adanya persaingan yang tinggi sehingga
dapat menimbulkan peningkatan kualitas pelayanan yang diberikan oleh CV. Urigawa yang
bertujuan untuk meraih kesuksesan di dalam dunia bisnis yang dijalankan saat ini maupun pada
waktu yang akan datang.

Semangat kerja merupakan aspek penting dalam upaya pencapaian tujuan bersama.
Untuk mencapai tujuan tersebut, maka semangat kerja karyawan di perusahaan perlu
ditingkatkan. Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi semangat kerja karyawan diantaranya
yaitu kompensasi, komunikasi dan disiplin kerja. Kompensasi merupakan bentuk motivasi untuk
meningkatkan semangat kerja karyawan. Menurut Hasibuan (Satriadi, 2018:128) kompensasi
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adalah semua pendapatan yang diterima karyawan sebagai imbalan dari jasa dan pekerjaan yang
diberikan karyawan kepada perusahaan.

Kompensasi bisa berupa fisik maupun non fisik dan harus dihitung dan diberikan kepada
karyawan sesuai dengan pengorbanan yang telah diberikan kepada organisasi atau perusahaan
tempat ia bekerja. Kompensasi yang baik itu kompensasi yang dapat menjamin semangat kerja
karyawan di perusahaan. Suatu perusahaan dalam memberikan kompensasi kepada karyawan
akan melakukan sistem penilaian terlebih dahulu terkait seberapa besar tingkat semagat kerja
yang dimiliki karyawan untuk menjalankan tanggung jawab atas pekerjaan yang sudah
dimilikinya. Sistem tersebut dilihat dari banyak sedikitnya perkerjaan yang mampu diselesaikan,
kecepatan kerja, perilaku atau sikap dan pengetahuan untuk menjalankan pekerjaannya. Selain
kompensasi, ada juga komunikasi yang dapat mempengaruhi semangat kerja karyawan pada
suatu perusahaan.

Komunikasi merupakan bagian penting yang tidak dapat dipisahkan dalam kehidupan,
mengingat bahwa manusia adalah makhluk sosial yang saling menyampaikan pendapat dan
bertukar informasi dari satu orang atau lebih baik secara lisan maupun tertulis. Menurut Sopia
(Murtisaputra, 2018:440) komunikasi adalah penyampaian atau pertukaran informasi dari
pengirim kepada penerima baik secara lisan, tertulis maupun menggunakan alat komunikasi.
Komunikasi yang baik akan membuat karyawan mendapatkan informasi yang akurat dalam
menjalankan pekerjaan di suatu perusahaan. Komunikasi yang baik juga sangat berpengaruh
untuk meningkatkan semangat kerja karyawan. Tanpa adanya komunikasi yang baik, maka akan
terasa sulit bagi perusahaan untuk bisa mencapai tujuan bersama. Selain kompensasi dan
komunikasi, semangat kerja karyawan juga dipengaruhi oleh disiplin kerja di dalam perusahaan.

Disiplin merupakan suatu kondisi atau sikap yang ada pada setiap individu karyawan
terhadap ketetapan organisasi atau perusahaan. Menurut Hasibuan (2017:193) menyatakan
bahwa disiplin kerja adalah kesadaran dan kesediaan seseorang menaati semua peraturan dan
norma-norma sosial yang berlaku dan mengerjakan semua tugasnya dengan baik, bukan atas
paksaan. Disiplin kerja sangat berpengaruh dalam meningkatkan sumber daya manusia salah
satunya vyaitu semangat kerja. Tanpa adanya disiplin kerja, penetapan peraturan dalam
perusahaan tidak akan bisa dijalankan dengan baik dan pastinya karyawan akan kehilangan arah
dalam menjalankan perkerjaannya atau bisa dikatakan dengan bekerja sesuka hati. Maka dari itu,
perlu ditetapkan peraturan untuk mendukung disiplin kerja karyawan sehingga tingkat semangat
kerja karyawan akan semakin baik dan perusahaan tersebut bisa mencapai tujuan bersama yang
telah ditetapkan. Disiplin kerja tidak hanya dilihat dari absensi, melainkan juga bisa dinilai dari
perilaku atau sikap karyawan dalam menjalankan pekerjaannya. Karyawan yang mempunyai
perilaku disiplin tinggi pasti bisa menyelesaikan pekerjaannya dengan tepat waktu meskipun
tanpa ada pengawasan langsung dari atasannya.

TINJAUAN PUSTAKA
Semangat Kerja Karyawan

Semangat kerja adalah suatu sikap yang ditunjukkan oleh seorang karyawan kepada
perusahaan bahwa dengan semangat kerja yang tinggi mereka mampu menyelesaikan
perkerjaannya dengan baik dan tepat waktu. Menurut Susanti, dkk (2018) semangat kerja
merupakan keadaan dimana seseorang merasa senang, lega dan puas akan kondisi kerja, kondisi
yang dapat memenuhi segala kebutuhan mereka.

Untuk memaksimalkan kinerja seorang karyawan pada suatu perusahaan, dibutuhkan
semangat kerja yang tinggi agar tujuan perusahaan bisa tecapai dengan baik. Sedangkan menurut
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Nitisemito (2015:160) semangat kerja adalah melakukan pekerjaan dengan lebih giat sehingga
dengan demikian pekerjaan dapat selesai lebih cepat dan lebih baik.

Dari beberapa teori di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa semangat kerja adalah kondisi
seseorang dengan berbagai macam perasaan untuk mengerjakan dan melakukan pekerjaannya
dengan maksimal sehingga bisa memenuhi semua kebutuhan mereka. Menurut Nitisemito
(2015:156) ada beberapa indikator semangat kerja yaitu: Absensi, Kerjasama, Kedisiplinan

Kompensasi

Menurut Monday dan Noe (Marwansyah, 2010:269) kompensasi adalah total dari semua
hadiah yang diberikan kepada karyawan sebagai imbalan atas jasa mereka. Sedangkan menurut
Marwansyah (2010:268) kompensasi adalah pembayaran yang diberikan oleh organisasi/
perusahaan kepada seorang karyawan sebagai balasan atas jasa yang diberikannya kepada
organisasi/ perusahaan.

Komunikasi

Komunikasi yang baik harus tetap terjalin dengan baik antara karyawan dan atasan.
Karena dengan baiknya hubungan komunikasi akan menimbulkan semangat kerja yang tinggi
pada diri seorang karyawan. Menurut Farida, dkk (2016:61) komunikasi adalah proses
pemindahan pengertian dalam bentuk gagasan atau informasi dari seseorang ke orang lain.
Sedangkan menurut Marwansyah (2010:321) komunikasi adalah pertukaran pesan antar-manusia
dengan tujuan mendapatkan pemahaman yang sama.

Disiplin Kerja

Menurut B Disiplin kerja karyawan dalam menjalankan semua tugas yang diberikan oleh
perusahaan dengan tepat waktu dan taat akan semua peraturan yang sudah ditetapkan adalah
tanggung jawab yang harus dimilik karyawan. Karyawan yang memiliki tingkat displin yang
tinggi akan meningkatkan kinerjanya dan akan sangat dihargai oleh pimpinan perusahaan.
Menurut Hasibuan (2012:193) disiplin kerja adalah kesadaran dan kemauan sendiri dalam
menaati semua peraturan dan norma sosial yang berlaku diperusahaan. Hal ini dikarenakan
dengan disiplin yang tinggi, para pegawai atau bawahanakan mentaati semua peraturan-peraturan
yang ada sehingga pelaksanaan pekerjaan dapat sesuai dengan rencana yang telah ditentukan.

Menurut Yesi (2017:31) disiplin adalah sikap hormat terhadap peraturan dan ketetapan
perusahaan, yang ada dalam diri karyawan, yang menyebabkan ia dapat menyesuaikan diri
dengan sukarela pada peraturan dan ketetapan perusahaan. Jadi, dapat disimpulkan bahwa
disiplin kerja sangat berperan penting dan harus dimiliki oleh seluruh karyawan. Karena disiplin
adalah bantuk dari tanggung jawab yang harus dijalankan demi tercapainya tujuan dari sebuah
organisasi/ perusahaan.

METODE PENELITIAN

Lokasi penelitian yaitu pada CV. Urigawa yang beralamatkan di JI. Nuri No. 50a Pakis
Kabupaten Banyuwangi. Menurut Sugiono (2018:115) populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dan sampel dalam
penelitian ini adalah karyawan di CV. Urigawa dengan jumlah sebanyak 45 karyawan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengaruh Kompensasi Terhadap Semangat Kerja

Berdasarkan hasil penelitian dari uji t (parsial) terdapat pengaruh signifikan antara
variabel kompensasi terhadap semangat kerja pada CV. Urigawa. Berdasarkan hasil pengolahan
data, nilai thiung UNtuk kompensasi sebesar 2,291 dengan tingkat signifikansi 0,027 sedangkan
traber SEDESAr 2,01954. Karena thiwng > tner (0,027 > 2,01954) atau Sign. t < 5% (0,027 < 0,05)
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel kompensasi berpengaruh signifikan terhadap
variabel terikat yaitu semangat kerja pada CV. Urigawa.

Hasil penelitian ini dapat menjadi landasan atau acuan bagi manajemen CV. Urigawa
terkait dengan semangat kerja karyawan. Diketahui bahwa hasil penelitian ini menghasilkan
variabel kompensasi menjadi faktor penentu semangat kerja karyawan pada CV. Urigawa. Oleh
karena itu, jika pihak manajemen CV. Urigawa ingin mengelola tingkat semangat kerja
karyawan, hendaknya pendekatan yang harus dilakukan yaitu memperhatikan kompensasi yang
diberikan kepada seluruh karyawan CV. Urigawa. Dengan demikian variabel kompensasi
berpengaruh dan signifikan terhadap semangat kerja karyawan CV. Urigawa.

Pengaruh Komunikasi Terhadap Semangat Kerja

Berdasarkan hasil penelitian dari uji t (parsial) terdapat pengaruh signifikan antara
variabel kompensasi terhadap semangat kerja. Berdasarkan hasil pengolahan data, nilai thiwung
untuk komunikasi sebesar 2,177 dengan tingkat signifikansi 0,035 sedangkan tipe Sebesar
2,01954. Karena thiung > traver (0,035 > 2,01954) atau Sign. t < 5% (0,035 < 0,05) maka dapat
ditarik kesimpulan bahwa variabel komunikasi berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat
yaitu semangat kerja di CV. Urigawa.

Hasil penelitian ini dapat menjadi landasan atau acuan bagi manajemen CV. Urigawa
terkait dengan semangat kerja karyawan. Diketahui bahwa hasil penelitian ini menghasilkan
variabel komunikasi menjadi faktor penentu semangat kerja karyawan pada CV. Urigawa. Oleh
karena itu, jika pihak manajemen CV. Urigawa ingin mengelola tingkat semangat kerja
karyawan, hendaknya pendekatan yang harus dilakukan yaitu memperhatikan komunikasi yang
diberikan kepada seluruh karyawan CV. Urigawa. Dengan demikian variabel komunikasi
berpengaruh dan signifikan terhadap semangat kerja karyawan CV. Urigawa.

Pengaruh Disiplin Terhadap Semangat Kerja

Berdasarkan hasil penelitian dari uji t (parsial) terdapat pengaruh signifikan antara
variabel kompensasi terhadap semangat kerja. Berdasarkan hasil pengolahan data, nilai thiwung
untuk disiplin sebesar 2,030 dengan tingkat signifikansi 0,049 sedangkan tipe Sebesar 2,01954.
Karena thiung > traver (0,049 > 2,01954) atau Sign. t < 5% (0,049 < 0,05) maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa variabel disiplin berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat yaitu
semangat kerja di CV. Urigawa.

Hasil penelitian ini dapat menjadi landasan atau acuan bagi manajemen CV. Urigawa
terkait dengan semangat kerja karyawan. Diketahui bahwa hasil penelitian ini menghasilkan
variabel disiplin menjadi faktor penentu semangat kerja karyawan pada CV. Urigawa. Oleh
karena itu, jika pihak manajemen CV. Urigawa ingin mengelola tingkat semangat kerja
karyawan, hendaknya pendekatan yang harus dilakukan yaitu memperhatikan disiplin yang
diberikan kepada seluruh karyawan CV. Urigawa. Dengan demikian variabel disiplin
berpengaruh dan signifikan terhadap semangat kerja karyawan CV. Urigawa.
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Pengaruh Kompensasi, Komunikasi Dan Disiplin Terhadap Semangat Kerja
Karyawan

Berdasarkan uji F dapat diketahui bahwa secara simultan variabel independen
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. Hal ini dibuktikan bahwa dari
nilai Friwng Sebesar 18,647 sedangkan Fpe pada tingkat signifikansi 5% sebesar 2,83 sehingga
dari hasil pengolahan data bisa diketahui bahwa Fhiwng > dari Finse (18,647 > 2,83) atau tingkat
signifikansi < 5% yaitu (0,000 < 0,05) sehingga Ho ditolak dan Ha gagal ditolak, artinya ketiga
variabel independen yaitu kompensasi, komunikasi dan disiplin secara bersama - sama (simultan)
berpengaruh terhadap variabel dependen yaitu semangat kerya di CV. Urigawa.

Setiap organisasi dalam membentuk semangat kerja karyawan tidak bisa lepas dari faktor
kompensasi, komunikasi dan disiplin. Keberhasilan suatu perusahaan dalam mencapai tujuannya
dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya kompensasi yang diberikan kepada karyawan,
komunikasi yang terjalin baik antar karyawan serta disiplin kerja yang dijalankan dengan baik
oleh setiap karyawan. Adanya ketiga faktor tersebut dapat meningkatkan semangat kerja
karyawan dengan baik tanpa harus membebani karyawan yang ada di perusahaan.

KESIMPULAN

Simpulan

Untuk kompensasi (X1), diperoleh hasil thiung > tanel (2,291 > 2,01954), artinya variabel
kompensasi berpengaruh terhadap semangat kerja. Untuk komunikasi (X2), diperoleh hasil thiwng
> tape (2,177 > 2,01954), artinya variabel komunikasi berpengaruh terhadap semangat kerja.
Untuk disiplin (X3), diperoleh hasil thiung > twaver (2,030 > 2,01954), artinya variabel disiplin
berpengaruh terhadap semangat kerja.

Peneliti berhadap kepada manajemen CV. Urigawa untuk memperhatikan tingkat
kompensasi, komunikasi dan disiplin dengan baik karena hal tersebut brpengaruh terhadap
tingkat semangat kerja karyawan pada CV. Urigawa. Berdasarkan data penelitian, semangat
kerja dipengaruhi oleh kompensasi, komunikasi dan disiplin 54,6%. Sedangkan sisanya 45,4%
dipengaruhi variabel lain. Maka dari itu penulis berharap hasil penelitian ini dapat dipakai
sebagai acuan bagi peneliti selanjutnya untuk mengembangkan penelitian ini dengan variabel-
variabel lain yang belum pernah diteliti.
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